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ABSTRAK

PENGGUNAAN ALAT PERMAINAN EDUKATIF DALAM
MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN MENGENAL UKURAN PADA
ANAK USIA 4-5TAHUN DI TK HIPHOP BANDAR LAMPUNG

OLEH

KARTIKA APRILIA

Tujuan dalam pendlitian ini ialah kemampuan mengena ukuran pada anak
yang belum berkembang dengan baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan penggunaan alat permainan edukatif (APE) dalam
mengembangkan kemampuan mengena ukuran pada anak usia 4-5 tahun di
TK Hip Hop Bandar Lampung. Penelitian ini dilaksanakan dengan
pendekatan analisis kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
observas dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan pengumpulan
data, reduks data, penygjian data dan penarikan kesimpulan. Tahapan
penelitian ini adalah tahap pralapangan, penelitian dan pelaporan hasil
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aat permainan
edukatif (APE) ternyata mampu mengembangkan kemampuan mengenal
ukuran, hal ini terlihat dari perkembangan kemampuan anak, baik dalam hal
menyusun benda berdasarkan ukuran maupun dalam hal mengelompokkan
benda berdasarkan ukuran.

Kata kunci : alat permainan edukatif, anak usiadini, ukuran



ABSTRACT

THE USE OF EDUCATIONAL GAME (APE) IN
DEVELOPING THE ABILITY OF ACQUANTING
SIZE TOWARD 4-5YEAR OLD KIDSIN TK HIP HOP
BANDAR LAMPUNG

By

KARTIKA APRILIA

The purpose of this research is the ability of acquainting size toward kids that
have not developed well. This research aims to describe the used of
educational game (APE) in developed the ability of acquainted size toward 4-
5 year old kids in TK Hip Hop Bandar Lampung. This research used
gualitative analyzed approach. The data collected technique used observation
and documentation. The data analyzed technique was done by collected data,
reducted data, inputted data and concluded. The step of this research consists
of pre field research step, observing and reporting the result of the research.
The results showed that the used of educational games ( APE ) was able to
develop the ability to know the size, it can be seen from the development of
the child's ability, both in terms of preparing objects by size or in terms of
grouping objects by size .

Keyword : educational game, early childhood, size
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini (PAUD) mengalami perkembangan yang sangat
pesat. Hal ini ditandai dengan terus bertambahnya jumlah lembaga PAUD.
Taman kanak-kanak (TK), radiatul atfal (RA), kelompok bermain (KB), taman
penitipan anak (TPA), dan PAUD sgenis lainnya dengan nama yang
bervariasi banyak bermunculan. Hal ini juga sebagai bukti meningkatnya
kesadaran orang tua dan guru tentang pentingnya PAUD. Menurut Undang-
Undang NO. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal
1, butir 14 menyatakan bahwa : Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak

memiliki kesigpan dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut.

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan
dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan

(daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual).



Adapun tujuan pendidikan anak usia dini yaitu untuk mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman orang tua dan guru serta pihak-pihak yang

terkait dengan pendidikan dan perkembangan anak usiadini.

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan
dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan
perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat berharga
dibanding usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya sangat
luar biasa. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik, dan berada
pada masa proses perubahan berupa pertumbuhan, perkembangan,
pematangan dan penyempurnaan, baik pada aspek jasmani maupun rohaninya

yang berlangsung seumur hidup, bertahap dan berkesinambungan.

Berdasarkan Permendiknas No. 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional
PAUD terdapat berbagai aspek yang harus dicapai oleh anak yaitu meliputi
nilai moral dan agama, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosia-emosional dan
seni. Salah satu perkembangan anak usia dini yang perlu diperhatikan adalah
aspek kognitif anak. Perkembangan kognitif bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir anak untuk dapat mengolah perolehan belgarnya, dapat
menemukan berbagai alternatif pemecahan masalah, membantu anak untuk
mengembangkan kemampuan logika matematika dan pengetahuan akan ruang
dan waktu, serta mempunyai kemampuan mengelompokkan serta

mempersiapkan pengembangan kemampuan berfikir teliti.



Mengacu pada Permendiknas No. 137 tahun 2014 tentang Standar PAUD,
perkembangan kognitif meliputi tiga hal, yaitu : belgar dan pemecahan

masal ah, berfikir logis dan befikir ssmbolik.

Untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, maka stimulasi sangat
dibutuhkan anak, kegiatan pembelgjaran yang dilakukan hendaknya memberi
kesempatan pada anak untuk dapat berinteraksi secara langsung menggunakan
benda nyata dengan tujuan memberikan konsep-konsep dasar yang memiliki
kebermaknaan bagi anak melalui pengalaman nyata. Adapun bentuk kegiatan
pembelgaran yang dapat dilakukan sesuai dengan tahapan perkembangan
anak usia dini yang meliputi pembelgjaran dilaksanakan melalui bermain,
kegiatan pembelgjaran secara bertahap, berkesinambungan dan bersifat
pembiasaan, proses pembelgaran bersifat  aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan. Salah satu cara melaksanakan kegiatan pembelgaran yang
menyenangkan adalah dengan menggunakan media, karena anak usia dini
masih berada pada masa berfikir konkrit, yaitu anak mempelgari sesuatu
berdasarakan redlita atau secara nyata. Piaget daam Sudono (2010:3)
mengemukakan bahwa pada tahap praoperasional, panca indera berperan
sangat penting. Anak memahami pengertian dan konsep-konsepnya lewat
benda nyata. Dengan bermain menggunakan benda konkrit, anak mendapatkan

masukan-masukan untuk diproses bersama pengetahuan yang dimiliki.

Dengan demikian, pembelgaran pada anak usia dini harus menggunakan
sesuatu yang memungkinkan anak belgar secara konkrit. Dengan

menggunakan media, anak mendapatkan pengalaman langsung untuk



mengetahui dan memahami informasi yang diperolehnya dengan cara
mengamati, meniru atau bereksperimen langsung secara berulang-ulang dan
melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak termasuk aspek kognitif anak
dapat berkembang secara optimal. Melalui media yang konkrit, anak dapat
pengalaman langsung untuk mengetahui dan memahami informasi yang
diperolehnya untuk mengembangkan aspek kognitifnya, termasuk dalam hal
mengenal ukuran. Namun belum semua kegiatan pembelgjran yang dilakukan
dapat mengembangkan aspek kognitif, terutama dalam hal mengenal ukuran
akibatnya pemahaman anak tentang ukuran sangat minimal. Hal ini juga

terjadi di TK Hip Hop Bandar Lampung.

Berdasarkan observas yang dilakukan oleh peneliti di TK Hip Hop Sukarame
Bandar Lampung, nampak bahwa anak di TK tersebut baru bisa menirukan
apa yang dicontohkan oleh guru dalam hal membedakan ukuran. Tingkat
perkembangan kognitif anak di TK Hip Hop Bandar Lampung masih rendah
dikarenakan terdapat banyaknya anak yang belum bisa mengenal ukuran.
Peneliti melakukan observas pada anak usia 4-5 tahun yang berjumlah 15
anak diantaranya 7 anak laik-laki dan 8 anak perempuan. Dikelas tersebut

terdapat 73,333% anak yang belum bisa membedakan ukuran.

Kondis tersebut terjadi karena dalam pembelgjaran belum menggunakan alat
permainan edukatif (APE) untuk mengembangkan kemampuan mengenal
ukuran. Pada saat guru memberikan pembelgaran anak tidak digjak untuk
bersikap aktif, sehingga anak hanya terdiam menerima pembelgaran yang

diberikan oleh guru.



Oleh karena itu, pengguanan aat permainan edukatif (APE) dalam
pembelgjaran anak usia dini sangatlah penting, karena alat permainan edukatif
(APE) merupakan aat yang sengga dirancang secara khusus untuk

kepentingan pendidikan.

Berdasarkan masalah yang ditemukan maka peneiti mengkaji judul
“penggunaan alat permainan edukatif (APE) dalam mengembangkan
kemampuan mengenal ukuran pada anak usia 4-5 tahun di TK Hip Hop

Bandar Lampung”.

B. FokusPenditian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti memfokuskan penelitian
pada pengembangan kemampuan mengenal ukuran dengan menggunakan alat

permainan edukaif (APE) di TK Hip Hop Bandar Lampung yang melipuiti :

1. Alat permainan edukatif untuk menyusun berdasarkan ukuran.

2. Alat permainan edukatif untuk mengelompokkan berdasarkan ukuran.

C. Pertanyaan Pendlitian

1. Bagaimana penggunaan alat permainan edukatif dalam mengembangkan
kemampuan menyusun benda berdasarkan ukuran?
2. Bagaimana penggunaan alat permainan edukatif dalam mengembangkan

kemampuan mengel ompokkan benda berdasarkan ukuran?

D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan pada fokus penelitian di atas maka tujuan penelitian ini adalah :



1. Untuk mendeskripsikan penggunaan aat permainan edukatif dalam
menyusun berdasarkan ukuran.
2. Untuk mendeskripsikan penggunaan alat permainan edukatif dalam

mengel ompokkan berdasarkan ukuran.

E. Kegunaan Pen€litian

Penelitian ini diharapkan mempunyai :

1. SecaraTeoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi program studi pendidikan
guru anak usia dini khususnya dalam perkembangan kemampuan
mengenal ukuran dan menambah pengetahuan tentang alat permainan
edukatif (APE) yang paing tepat agar bisa digunakan untuk

mengembangkan kemampuan anak mengenal ukuran.

2. Secarapraktis

a. Anak, melaui penditian ini diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan mengenal ukuran melalui alat permainan edukatif (APE).

b. Guru, menjadi masukan bagi pendidik tentang alat permainan edukatif
(APE) apa yang tepat untuk mengembangkan kemampuan mengenal
ukuran.

c. Sekolah, bahan masukan bagi kepala sekolah untuk memperbaiki
praktik-praktik pembelajaran guru agar menjadi lebih efektif dan
efesien sehingga kuaitas pembelgaran dan hasil belgar siswa

meningkat.



F. Definis Istilah

1. Alat permainan edukatif adalah alat permainan yang memilki nilai
pendidikan dan sengga dirancang secara khusus untuk kepentingan
pendidikan yang bertujuan untuk mengoptimalkan perkembangan anak
sesuai dengan usia dan tingkat perkembangannya.

2. Ukuran adalah bilangan yang menunjukkan besar kecilnya suatu ukuran
atau suatu benda.

3. Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun yang sedang
mengalami  proses pertumbuhan yang sangat pesat yang harus

dikembangkan secara optimal.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini

1. Perkembangan Kognitif

Damayanti (2009:14) perkembangan kognitif adalah “Proses berpkir anak
mulai dari menerima, mengolah, sampai memahami informas yang
diterima”’. Aspek yang termasuk dalam perkembangan kognitif, antaralain
intelegensi, kemampuan memecahkan masalah serta berpikir logis,
kemampuan mengungkapkan perasaan, kemampuan untuk mengerti dan

kemampuan untuk memahami perkataan orang lain.

Ha yang berbeda dikemukakan oleh Piaget dalam Sujiono (2007:154)
mengemukakan bahwa “Perkembangan kognitif adalah interaks dari hasil
kematangan manusia dan pengaruh lingkungan. Manusia aktif
mengadakan hubungan dengan lingkungan, menyesuaikan diri terhadap
objek-objek yang ada disekitarnya merupakan proses interaksi untuk

mengembangkan aspek kognitif”.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat simpulkan bahwa
perkembangan kognitif adalah proses kemampuan berpikir anak yang

diperolen melalui dirinya sendiri dengan terlibat secara langsung dalam



kegiatan pembelgaran. Untuk itu pendidik perlu mengatur kegiatan
pembelgaran yang berpusat pada anak dalam mengembangkan

kemampuan berpikir anak.

Selanjutnya dikatakan Beaty dalam Aisyah (2008:5) mengemukakan
bahwa ada 5 program pengembangan kognitif pada anak usia dini, yakni :
bentuk, warna, ukuran, pengel ompokkan dan pengurutan

Bentuk adalah salah satu konsep dari konsep paling awa yang harus
dikuasi. Anak dapat membedakan benda berdasarkan bentuk terlebih
dahulu sebelum berdasarkan ciri-ciri lainnya. Dengan demikian,
merupakan hal terbaik untuk memulai program kognitif dengan
memberikan kegiatan yang memungkinkan anak membedakan berbagai
benda dengan bentuk yang berbeda-beda.

Konsep warna paling baik dikembangkan dengan cara memperkenalkan
warna satu-persatu kepada anak dan menawarkan beragam permainan dan
kegiatan menarik yang berhubungan dengan warna. Anak dapat
mengembangkan konsep warna setelah anak mengena bentuk terlebih

dahulu.

Ukuran adalah salah satu yang diperhatikan anak secar khusus. Sering kali
hubungan ukuran ini digarkan dalam konteks kebalikan, seperti besar dan
kecil, panjang dan pendek, lebar dengan sempit. Anak akan dapat
memahami satu macam ukuran dalam satu waktu sehingga ia harus belgjar
konsep besar dulu baru konsep kecil, dan akhirnya dapat diminta untuk

membandingkan keduanya.
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Pengelompokkan adalah ketika anak disurun memilih benda, orang,
kejadian atau ide dalam kelompok dengan beberapa karakteristik umum,
seperti warna, ukuran atau bentuk. Anak usia 3 tahun sudah mampu
mengelompokkan benda, dapat terlihat dengan jelas ketika anak
memisahkan mainan kedalam kelompok benda yang besar dengan benda

yang kecil.

Pengurutan adalah kemampuan meletakkan benda dalam urutan menurut
urutan tertentu. Sebagai contoh, mengurutkan 5 buah benda dari yang
paling besar ke yang paling kecil, dari yang paling tinggi ke penjang ke
yang paling pendek atau dari yang paling banyak ke yang paling sedikit
dan lainnya.

Ketika anak memilih benda, orang, keadian, atau ide dalam kelompok
dengan dasar beberapa karakteristik umum, seperti warna, ukuran atau

bentuk, kita dapat mengatakan anak sedang belgar mengelompokkan.

Berdasarkan beberapa program di atas, maka perkembangan konsep akan
muncul secara sendirinya melalui kegiatan yang dilakukan oleh anak. Jika
anak diberi kesempatan untuk melakukan berbagal kegiatan, maka akan

mempermudah anak dalam memahami konsep yang dipelgarinya.

. Tahap Perkembangan Kognitif

Piaget dalam Damayanti (2009:15) “Anak menjalani tahapan
perkembangan kognisi sampai akhirnya proses berpikirnya menyamai

proses berpikir orang dewasa. Perkembangan kognitif anak terkait dengan
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kemampuan motorik, bahasa, sosid dan kemandiriannya”. Tahap

perkembangan kognitif terbagi menjadi empat yaitu:

a. Tahap Sensorimotor (usia 0-2 tahun)
b. Tahap Praoperasioan! (usia 2-7 tahun)
c. Tahap Operasi Konkret (usia 7-11 tahun)

d. Tahap Operasi Formal (usia 1l tahun keatas)

Tahap sensorimotor, anak berada pada usia sekitar 02 tahun. Pada masaini
kecerdasan anak diperlihatkan melalui aktivitas motorik yang terorganisasi
untuk mengenal diri dan lingkungannya. Tahap ini terbagi menjadi enam
periode, yakni refleks, kebiasaan, reproduks kegadian yang menarik,
eksperimen dan representasi.

Pada tahap praoperasional, yakni pada usia sekitar 2-7 tahun. Pada tahap
ini karakteristik perkembangan anak adalah kemampuan representasional
atau perluasan penggunaan pemikiran simbolis berupa kata ataupun
gambaran. Tahap perkembangan ini terbagi menjadi dua bagian, yakni

tahap simbolis dan tahan intuitif.

Tahap operasi konkret, yakni usia 7-11 tahun. Pada tahap ini dicirikan
dengan perkembangan sistem pemikiran yang didasarkan pada aturan-
aturan tertentu yang logis, yang tetap ditandai dengan adanya sistem

operasi berdasarkan apa yang kelihatan secara konkret.

Tahap operasi formal, yakni usia 11 tahun keatas. Pada tahap ini anak

sudah masuk masa remaja yang kemampuan logikanya mulai berkembang
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dan digunakan. Pikirannya tidak hanya terikat pada ha yang sudah

dialami, tetapi juga dapat berpikir tentang sesuatu yang akan datang.

Berdasarkan uraian diatas tentang perkembangan kognitif pada anak usia
dini maka, penting bagi pendidik menciptakan kegiatan yang bertujuan

untuk menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak.

. Kemampuan Mengenal Ukuran

Pada anak usia 2-7 tahun terdapat pada tahap praoperasional. Pada tahap
ini anak sudah mulai memasuki tahap berpikir simbolik dan anak sudah

mulal bisa berpikir tentang benda-benda yang ada disekitar anak.

Kemampuan mengenal ukuran merupakan salah satu kemampuan kognitif
yang terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 137
Tahun 2014 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini perkembangan
kognitif meliputi 3 hal yaitu : a. belgar dan pemecahan masalah, b.
berfikir logis dan 3. berfikir ssmbolik.

Walle (2006:127) menyatakan bahwa “Konsep dari “lebih besar”, “lebih
kecil”, *“sama” adalah hubungan-hubungan dasar yang memberikan
konstribuss  untuk semua konsep ukuran. Anak mulai  belgar
mengembangkan ide-ide saat mereka mulai sekolah”. Untuk semua konsep
ukuran, anak-anak harus membuat himpunan menggunakan perhitung juga
membuat perbandingan atau pilihan antara dua himpunan yang diberikan.
Ukuran adalah bilangan yang menunjukkan suatu besar kecilnya suatu

ukuran atau suatu benda.
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Sehubungan dengan konsep ukuran tersebut Susanto (2011:63)
menyatakan bahwa “Pengembangan geometri berhubungan dengan
pengembangan konsep bentuk dan ukuran”. Adapun kemampuan yang
akan dikembangkan, yaitu : a memilih benda menurut ukuran, b.
mencocokan benda menurut ukuran, c. membandingkan benda menurut

ukuran.

Hal senada juga dikemukakan oleh Jamaris (2006:47) yang menyatakan
bahwa “Konsep ukuran diperoleh dari pengalaman anak pada waktu ia
berinteraks dengan lingkungannya, khususnya pengalaman yang
berhubungan dengan membandingkan mengklasifikasikan dan menyusun
benda-benda”.

Ha yang agak berbeda dikemukakan oleh Aisyah (2008:5.33) “Bahwa
anak mendapat lebih banyak pengalaman didalam lingkungannya maka
anak mula menaruh perhatian khusus kepada hubungan antara benda-
benda yang ada disekitarnya”. Ukuran adalah salah satu yang diperhatikan
anak secara khusus. Hal ini sering digarkan dalam konteks kebalikan,
seperti besar dengan kecil, panjang dengan pendek. Anak dapat
memahami satu macam ukuran dengan cara belgar konsep kebalikan,
seperti besar dulu baru kecil. Kemudian barulah anak dapat

membandingkan keduanya.

Atas dasar hal tersebut, kemampuan mengenal ukuran adalah kemampuan
yang diperoleh anak saat belgar melaui membandingkan objek yang

terlihat sama tetapi mempunyai ukuran yang berbeda, dengan cara
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mengamati, memegang, menggunakan dan membuat, serta menggunakan
objek yang nyata. Berbagai ukuran seperti, besar-kecil, tinggi-rendah,
lebar-sempit dan lain-lain. Membandingkan secara langsung dengan
menggunakan objek-objek nyata berdasarkan salah satu berbandingan
tersebut merupakan salah satu cara terbaik untuk anak agar dapat
mengenal ukuran. Oleh karena itu, kemampuan mengena ukuran
diperoleh jika anak mempel g arinya langsung dengan menggunakan objek-

objek yang nyata.

B. Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
tengah perantara atau pengantar. Media pembelgaran adalah sumber-
sumber belgar selain guru inilah disebut sebagai penyalur atau
penghubung pesan gjar yang diadakan atau diciptakan secara terencana

oleh pendidik.

Gerlach dan Ely (daam Hasnida, 2014:33) mengatakan bahwa media
apabila dipahami secara garis besar adalah, manusia, materi, kejadian yang
membangun kondis yang membuat siswa mampu memperoleh

pengetahuan, keterampilan atau sikap.

Dapat dikatakan bahwa penggunaan media dalam kegiatan pembelgjaran
memiliki pengaruh yang besar terhadap aat-alat indra anak. Penggunaan

media akan lebih menjamin terjadinya pemahaman dan yang lebih baik
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terhadap proses pembelgjaran. Media juga mampu membangkitkan dan
membawa proses pembel gjaran kedalam suasana rasa senang dan gembira
dimana ada keterlibatan emosional dan mental. Sedangkan alat permainan
edukatif (APE) merupakan bagian dari pada media, jadi aat permainan
edukatif adalah termasuk kedalam media pembelgaran untuk anak usia

dini.
. Fungsi Media Pembelajaran

Guru harus memahami bahwa media pembelgjaran merupakan salah satu
hal yang penting dalam proses pembelgjaran agar tercipta situasi belgar
yang diharapkan. Menurut Hasnida (2015:48), fungsi media pembelgjaran
yaitu :

a. Memungkinkan anak berinteraksi secara langsung dengan
lingkungannya.

b. Memungkinkan adanya keseragaman atau persepsi belgar pada
masing-masing anak.

c. Membangkitkan motivas belgjar anak.

d. Menygjikan informasi belgjar secara konsisten dan dapat diulang atau
disimpan menurut kebutuhan.

e. Menygikan pesan atau informasi belgar secara serempak bagi
keseluruhan anak.

f. Mengatas keterbatasan waktu dan ruang.

g. Mengontrol arah dan kecepatan belgjar anak.

Dari penjelasan di atas fungsi media itu beragam selain bisa memudahkan
pendidik untuk menyediakan media apa saja yang harus pendidik lakukan.
Ada banyak kegiatan yang dapat guru pelgari dalam mengembangkan

kognitif anak diantaranya kemampuan mengenal ukuran.
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3. Prinsip Pembuatan M edia Pembelajaran

Pembuatan media pembelgaran memerlukan beberapa prinsip yang perlu

diperhatikan. Menurut Hasnida (2015:38) terdapat beberapa prinsip dalam

pembuatan media pembelgjaran yaitu :

oo

Q@ +oao0

M edia pembel gjaran hendaknya dibuat multiguna.

Bahan mudah didapat di lingkungan sekitar, murah dan bisa dibuat
dari bahan bekas.

Tidak menggunakan bahan yang berbahaya bagi anak.

Dapat menimbulkan kreativitas.

Sesual dengan tujuan dan fungsi sarana.

Dapat digunakan secaraindividual dan kelompok.

Dibuat sesuai dengan tingkat perkembangan anak.

4. Klasfikasi Media Pembelajaran

Hasnida (2015:54) berdasarkan karakteristik media pembelgaran

dikelompokkan menjadi empat yaitu :

a

Gambar Diam

Gambar diam atau gambar mati adalah gambar-gambar yang disgjikan
secara fotografik.

Media Grafis

Media grafis addah media dua dimensi (bukan fotografik) yang
dirancang secara khusus untuk mengkomunikasikan pesan-pesan
pembelgaran.

MediaModel

Media model adalah mediatidga dimens yang sering digunakan dalam
pembelgjaran TK/PAUD.

Media Redlita

Media realita merupakan alat bantu visual dalam pembelgaran yang
berfungs untuk memberikan pengalaman langsung kepada anak.

5. Penggunaan M edia Pembelajaran Untuk Anak Usia Dini

Menurut Hasnida (2015:121) “Media pembelgaran dapat dijadikan

sebagai wahana untuk mendekatkan persepsi dan pemahaman guru dengan

daya tangkap siswa”. Penggunaan media akan meningkatkan mutu dan
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kualitas pembelgjaran karena memiliki fungs sebagai alat bantu untuk
memperjelas informasi atau pesan yang disampaikan oleh guru kepada

siswa

Dengan demikian, dapat disimpulakan bahwa pengguaan media
pembelgjaran merupakan salah satu upaya yang memiliki peranan penting
dalam proses pembelgaran anak usia dini. Dengan menggunakan media
pembelgjaran, anak diberi kesempatan secara luas terhadap media tersebut.
Pengguaan media pembelgjaran yang tepat dapat mengembangkan

kemampuan kogniitf anak.

. Media Alat Permainan Edukatif (APE)

Media alat permainan edukatif adalah sumber belgjar yang memiliki nilai
edukatif yang digunakan dalam proses pembelgaran. Pembelgaran yang
menyenangkan bagi anak merupakan suatu stimulasi agar anak mampu
mengembangkan kemampuannya. Pembelgaran harus ditunjang dengan
media yang menarik seperti alat permainan edukatif (APE) agar proses

mengajar guru lebih efektif.

Pada teori belgjar Bruner dalam Nasution (2006:9) dikenal dengan tiga
tahapan yaitu :
a. Tahap Enaktif
Tahap yang dilakukan anak untuk menggunakan atau memanipulasi
objek-objek secaralangsung.
b. Tahap Ikonik

Tahap memanipulas dengan memakai gambaran dari objek-objek.
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c. Tahap Simbolik
Tahap yang mengajak anak untuk memanipulasi simbol-simbol secara

langsung dan tidak lagi ada kaitannya dengan objek-objek.

Berdasarkan pada teori belgjar Bruner di atas bahwa pada dasarnya proses
pembelgjaran anak harus menggunakan media, karena penggunaan media
dalam kegiatan pembel ajaran merupakan salah satu hal yang penting untuk

menunjang proses berpikir anak.

C. Alat Permainan Edukatif (APE)

1. Pengertian Alat Permainan Edukatif (APE)

Menurut Agib ( 2010:65) “Alat permainan edukatif (APE) adalah segala
sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai sarana atau peralatan untuk
bermain yang mengandung nilai pendidikan (edukatif) dan dapat

mengembangkan seluruh kemampuan anak”.

Pendapat lain, Soetjiningsih (1995) dalam Rolina (2012:6) mengatakan
bahwa “Alat permainan edukatif (APE) adalah alat yang mengoptimalkan
perkembangan anak, disesualkan dengan usianya, dan tingkat
perkembangannya, serta berguna untuk perkembangan fisik-motorik

(motorik kasar dan motorik halus), bahasa, kognitif dan sosial”.

Dari penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa alat permianan
edukatif (APE) adalah aat permainan yang dirancang untuk meningkatkan
aspek perkembangan anak dengan cara menstimulasinya menggunakan

alat perimanan yang bernilai edukatif agar kecerdasan yang dimiliki oleh
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anak dapat berkembang secara optimal. Alat pemainan edukatif (APE)
seperti, balok , lego dan bola disebut sebagai sumber belgar selain guru,
karena melalui aat pemainan edukatif (APE) ini anak dapat mengenal

berbagai ukuran.

. Fungs Alat Permainan Edukatif (APE)

Alat permainan edukatif (APE) yang dibuat ataupun yang dimanfaatkan

seharusnya mempunyai fungss dalam mendukung proses pembelgaran

yang bermakna dan menyenangkan bagi anak demi tercapainya tujuan

yang ingin dicapai. Menurut Badru Zaman (2010) dalam Nelva Rolina

(2012:8) fungs dari aat permainan edukatif (APE) adalah sebagai

berikut:

a. Menciptakan situasi bermain (belgjar) yang menyenangkan bagi anak.

b. Menumbuhakn rasa percaya diri dan membentuk citra diri anak yang
positif.

c. Memberikan stimulasi dalam pembentukan prilaku dan pengembangan
kemampuan dasar.

d. Memberikan kesempatan anak bersosialisasi, berkomunikasi dengan

teman sebaya.

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa fungsi alat permainan
edukatif (APE) mengembangkan semua aspek perkembangan yang tidak
hanya sebaga media pembelgaran tetapi juga dapat memberikan
rangsangan pada anak untuk besosialisas dan berkomunikasi dengan

teman sebaya.
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3. Jenis-JenisAlat Permainan Edukatif (APE)

Hasnida (2015:167) mengemukakan “Jenis-jenis alat permainan edukatif
(APE) untuk anak beraneka ragam, diantaranya berdasarkan aat
permainan yang diciptakan oleh para ahli, yaitu : a aat permainan
edukatif (APE) untuk kemampuan berbahasa Peabody, b. alat permainan
edukatif (APE) ciptaan Montessori, c. balok crussenaire, d. aat permainan
edukatif ciptaan Frobel”.

Terdapat banyak jenis dari lata permainan edukatif yang telah di ciptakan
oleh para ahli untuk mengembangkan aspek yang harus dicapai oleh anak.
Salah satu jenis permainan edukatif (APE) yang dapat mengembangkan

kemampuan kognitif dalam mengenal ukuran adalah balok, lego dan bola.

a Balok
Baok adalah salah satu aat permainan edukatif yang dapat
merangsangperkembangan kognitifnya. Ketika bermain balok banyak
anak dapat memperoleh pengetahuannya. Konsep matematika anak
akan mereka temukan sendiri, seperti ukuran. Alat permaiann edukatif
(APE) baok memberi kesempatan kepada anak untuk dapat
menyesuaikan ukuran. Balok digunakan anak untuk belgar
mempelgari bangunan ruang (geometri), matematika, berhitung,
konstruksi dan keterampilan lain. Melalui alat permaian edukatif
(APE) balok anak mendapatkan keterampilan dalam pemecahan
masalah, berfikir sistematis dan logis serta meningkatkan daya

konsentrasi.
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b. Lego
Lego adalah seperangkat mainan susun bangun yang terbuat dari
plastik berbentuk persegi panjang dan bergerigi sehingga dapat
disatukan. Dengan menggunakan alat permainan edukatif lego anak
dapat mengembangkan kemampuan kognitifnya terutama dalam
mengembangkan kemampuan mengenal ukuran. Saat anak
menggunakan lego untuk menyusun menjadi apa yang diinginkan itu
merupakan suatu proses pembelgjaran anak dalam mengembangkan
pengetahuan kognitifnya.

c. Bola
Bola plastik adalah spesifikasi dari permainan bola plastik yang saat
ini sangat digemari oleh anak-anak. bola plastik biasanya terbuat dari
bahan-bahan yang sangat aman dan nyaman untuk digunakan anak
sebagal sarana untuk bermain. Bola plastik juga memiliki bentuk

warna yang dapat menarik perhatian anak.

Alat permainan edukatif (APE) balok lego dan bola merupakan aat
permainan yang dapat mengoptimalkan aspek perkembangan kognitif
dalam kemampuan mengena ukuran yang ada pada diri anak agar dapat

berkembangan secara optimal

. Pembuatan Alat Permaiann Edukatif (APE)

Pembuatan alat permainan edukatif (APE) merupakan salah satu kegiatan
yang memerlukan bekal kemampuan yang memadai. Bekal kekampuan

yang dimaksudkan adal ah pengetahuan dan keterampilan.
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Menurut Badru Zaman (2010) dalam Rolina (2012:12) terdapat “beberapa

syarat dalam pembuatan alat permainan edukatif (APE), yaitu : a. syarat

edukatif, b. syarat teknisdan c. syarat estetika”.

a. Syarat Edukatif

1) Alat permainan edukatif (APE) yang dibuat disesuaikan dengan

2)

memperhatikan program kegiatan pendidikan (Program kegiatan/
kurikulum yang berlaku).

Alat permainan edukatif (APE) yang dibuat disesuaikan dengan
didaktik metodik artinya dapat membantu keberhasilan kegiatan
pendidikan, mendorong aktifitas dan kreatifitas anak dan sesual

dengan kemampuan (tahap perkembangan anak).

b. Syarat Teknis

1)

2)

3)

Alat permainan edukatif (APE) dirancang sesuai dengan tujuan,
fungsi sarana (tidak menimbulkan kesalahan konsep) contoh dalam
membuat balok bangunan, ketepatan bentuk dan ukuran yang
akurat mutlak dipenuhi karena jika ukurannya tidak tepat akan
menimbulkan kesalahan konsep.

Alat permainan edukatif (APE) hendaknya multiguna, walaupun
ditujukan untuk tujuan tertentu tidak menutup kemungkinan
digunakan untuk tujuan pengembangan yang lain.

Alat permainan edukatif (APE) dibuat dengan menggunakan bahan
yang mudah didapat di lingkungan sekitar, murah atau dari bahan

bekas/ sisa



23

4) Aman (tidak mengandung unsuryang membahayakan anak
misalnya, tgjam, beracun dan lain-lain).

5) Alat permainan edukatif (APE) hendaknya awet, kuat dan tahan
lama (tetap efektif walau cahaya berubah)

6) Mudah dalam pemakaian, menambah kesenangan anak untuk
bereksperimen dan bereksplorasi.

7) Dapat digunakan secaraindividual, kelompok dan klasik.

c. Syarat estetika
1) Bentuk yang éastis, ringan (mudah dibawa anak).
2) Keserasian ukuran (tidak terlalu besar atau terlalu kecil).

3) Warna(kombinasi warna) serasi dan menarik.

D. Kerangka Pikir

Ada lima aspek perkembangan dalam pendidikan anak usia dini. Salah satu
aspek yang perlu dikembangkan adalah aspek kognitif. Perkembangan
kognitif anak merupakan perkembangan yang sangat penting untuk
disimmulasi sgjak dini agar anak dapat banyak kesempatan dalam
mengoptimalkan perkembangannya. Salah satu perkembangan kognitif yang

harus dikembangankan kepada anak adalah kemampuan mengenal ukuran.

Piaget dalam Sujiono (2007:153) mengemukakan bahwa intelegens anak
berkembang melalui suatu proses active learning. Selanjutnya Piaget
mengemukakan bahwa anak membangun kemampuan kognitif melaui
interaks dengan dunia di sekitarnya (Jamaris,2006:19). Kemampuan

mengenal ukuran merupakan salah satu kemampuan dalam aspek kognitif
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yang diperoleh melaui pengalaman dalam mengklasifikasikan benda

berdasarkan ukuran dan mengurutkan benda berdasarkan ukuran.

Untuk mengembangkan kemampuan mengenal ukuran pada anak, maka perlu
didukung kegiatan pembelgaran yang menyenangkan dengan cara
menggunakan media salah satunya alat permainan edukatif (APE), karena
pada anak usia dini masih berada pada masa berpikir konkrit, yaitu anak
mempelgjari sesuatu berdasarkan realita (nyata). Denga menggunakan alat
permainan edukatif (APE) anak mendapatkan pengalaman langsung untuk
mengetahui dan memahami informasi yang diperoleh melaui bereksperimen
secara langsung dengan berulang-ulang serta melibatkan seluruh potensi yang

dimiliki anak termasuk aspek kognitif anak dapat berkembang secara optimal.



INPUT

Anak UdiaDini
Kelompok A
dan Guru

PROSES

. Memilih APE yang
akan digunakan

2. Memperhatikan
APE yang akan
digunakan

3. Menyusun APE
berdasarkan
panjang-pendek

4, Menyusun APE
berdasarkan besar-
kecil

5. Menyusun APE
berdasarkan
banyak-sedikit

6. Menyusun APE
berdasarkan tinggi
rendah

7. Mengelompokkan
APE berdasarkan
panjang-pendek

8. Mengelompokkan
APE berdasarkan
besar-kecil

9. Mengelompokkan
APE berdasarkan
banyak-sedikit

10. Mengelompokkan

APE berdasarkan

tinggi-rendah

1]
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OUTPUT

Kemampua
n mengenal

ukuran anak
berkembang

U

1. Menyus
un APE
berdasar
kan
ukuran

2. Mengd
ompokk
an APE
berdasar
kan
ukuran

Penggunaan Alat Permainan Edukatif
(APE) Dalam Mengembangkan
Kemampuan Mengenal Ukuran

Gambar 1

Kerangka berpikir studi deskriptif tentang penggunaan alat permainan
edukatif (APE) dalam mengembangkan kemampuan mengenal ukuran anak

usia4-5 tahun



(1. METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
analisis kualitatif. Penelitian deskriptif pada umumnya merupakan penelitian
non hipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan

hipotesis (Arikunto, 1998:245).

Deskriptif adalah mengungkapkan fakta, keadaan, fenomena, variabel dan
keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan meguyuhkan apa adanya.

Menurut Sugiyono (2014:327) penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik data dilakukan secara trigulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih

menekankan maknadari pada generaliasi.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif
kualitatif adalah suatu penelitian yang digunakan untuk memecahkan masalah
yang sedang dihadapi yang dilakukan dengan melakukan pengumpulan data

dan analisis atau pengolahan data dan membuat kesimpulan, laporan dengan
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tujuan membuat penggambaran tentang suatu keadaan secara objektif

mengenai keadaan yang sedang terjadi .

. Kehadiran Pendliti

Dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti merupakan suatu yang sangat
penting. Karena posisi peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian. Hal
ini juga dikemukakan oleh Sugiyono (2014:305) bahwa instrumen utama
dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, akan tetapi ketika fokus
penelitian menjadi lebih jelas, maka akan dikembangkan instrumen penelitian
sederhana yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan

dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan dokumentasi.

Daam penelitian ini, peneliti mulai melakukan survey awal lokasi di TK Hip
Hop Bandar Lampung, selanjutnya menyusun proposal penelitian dengan
mel akukan konsultasi kepada dosen pembimbing yang kemudian peneliti akan
melakukan seminar dan dosen pembahas. Peneliti melakukan penelitian yang
sebelumnya telah melakukan perbaikan proposal penelitian dengan bimbingan
dari dosen pembahas dan dosen pembimbing. Setelah penelitian dilakukan di
lokasi penelitian, peneliti mengadakan seminar hasil penelitian untuk
mendapatkan masukan dan saran baik dari peserta seminar maupun dosen
pembimbing dan dosen pembahas. Peneliti melakukan penelitian di TK Hip
Hop Bandar Lampung karena peneliti ingin memahami situasi dan kondisi

tempat penelitian.
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C. Sumber Data Pendlitian

Sumber data dari penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan data
sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah anak usia dini
kelompok A yang ada di TK Hip Hop bandar Lampung. Sedangkan sumber
data sekunder berupa dokumen yang berfungsi melengkapi dan mendukung

keabsahan data primer.

Penentuan banyaknya sumber data primer menggunakan teknik purposive
sampling yakni pengambilan sumber data yang disesuaikan dengan tujuan
peneliti untuk memperoleh data tertentu. Kriteria-kriteria tersebut meliputi
anak-anak yang telah mencapai tingkat perkembangan yang bervarias.
Tingkat pencapaian ini didapat dari hasil pengamatan pada survey

awal/prasurvey.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam
penelitian,karena itu seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan
data agarmendapatkan data yang valid. Pengumpulan data adalah prosedur
yangsistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.

1. Observas

Sugiyono (2014:196) observasi sebagai teknik pengumpulan data
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain,
yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalau

berkomunikasi dengan orang, maka observas tidak terbatas pada orang,



29

tetapi juga obyek-obyek aam yang lain. Sutrisno Hadi (1986)
mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
Observas ini dilakukan oleh peneliti untuk penelitian yang sudah
dirancang secara sistematis yang berpedoman pada indikator dalam
mestimulasi  perkembangan kemampuan mengenal ukuran anak
menggunakan lembar observas terhadap kegitan pembelgaran di kelas.
Digunakannya metode ini bertujuan untuk hal-hal, perilaku perkembangan
kemampuan mengenal ukuran.

Tabel 1. Pedoman Observasi

berdasarkan
ukuran besar-
kecil

Menyusun benda
berdasarkan
ukuran banyak-
sedikit

Menyusun benda
berdasarkan
ukuran tinggi-
rendah
Mengelompokkan
benda
berdasarkan
ukuran panjang-
pendek
Mengelompokkan

No | Sasaran Fokus Indikator Kriteria Alat
Instru
men
1 |Anak Usia [Pengguaan Memilih alat Memilih alat L embar
Dini Alat permainan edukatif | permainan
Kelompok |[Permainan (APE) edukatif (APE)  [cheklist
A Edukatif Memperhatikan adlat | Memperhatikan
(APE) permainan edukatif | alat permainan
(APE) edukatif (APE)
2 Kemampuan | Menyusun benda Menyusun benda
Mengenal berdasarkan ukuran | berdasarkan
Ukuran Mengelompokkan | ukuran panjang-
benda berdasarkan | pendek
ukuran Menyusun benda
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benda
berdasarkan
ukuran besar-
kecil

M engel ompokkan
benda
berdasarkan
ukuran banyak-
sedikit
Mengelompokkan
benda
berdasarkan
ukuran tinggi-
rendah

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiva yang sudah berlalu.

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan meneliti catatan-catatan

yang penting yang sangat erat hubungannya dengan obyek pendlitian, baik

berupa catatan. Ada pun tujuan peneliti menggunakan metode ini yaitu

untuk memperoleh data secar jelas dan konkret tentang perkembangan

kemampuan mengena ukuran. Dokumentasi ini dapat berbentu tulisan

seperti catatan harian, biografi, peraturan dan kebijakan, bisa berbentuk

gambar seperti foto (Sugiyono, 2011:326).

Tabel 2. Pedoman Dokumentasi

No Dokumen

K eterangan

1 Data pokok sekolah

Profil, sgjarah, sarana dan
prasarana

2 Data pokok pendidik dan
karyawan

Identitas dan jumlah tenaga
pendidik

3 Data pesertadidik

|dentitas dan jumlah peserta
didik
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil observasi, catatan lapangan dan bahan-bahan
lain, sehingga dapat mudah difahami dan tentunya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Teknik analisis data merupakan hal yang sangat penting
dalam melaksanakan sebuah proses penelitian, karena dengan melakukan

teknik analisis data dapat mngetahui hasil dari penelitian.

Sugiyono (2014:244) mengemukakan analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelgari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun

orang lain.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dsekriptif kualitatif
artinya data yang diperoleh dari penelitian tentang penggunaan aat permainan
edukatif dalam meningkatkan kemampuan mengenal ukuran di TK Hip Hop
Bandar Lampung dilaporkan apa adanya kemudian dianalisis secara deskriptif

untuk mendapat gambaran menegnai fakta yang ada.

Tahapan langkah kegiatan analisis data model Miles dan Huberman dalam

Muri Y usuf (2014:407), yaitu :
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1. Reduks Data
Redukss data menunjuk pada proses pemilihan, pemokusan,
penyederhanaan, pemisahan dan pentransformasian data “mentah” yang
terlihat dalam catatan tertulis lapangan (written-up field notes). Reduksi
data adalah suatu bentuk analisis yang mempertgjam, memilih,
memfokuskan, membuang dan mengorganisasikan data dalam satu cara,
dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan.

2. DataDisplay
Bentuk display data dalam penelitian kualitatif yang paling sering yaitu
teks naratif dan kejadian atau peristiwaitu terjadi dimasalampau.

3. Kesimpulan/verifikasi
Tahap ketiga dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan/verifikasi.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru
yang berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih

belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

Pengumpulan
Data

Reduksi
Data

Kesimpulan Verifikas

Gambar 2. Analisis Data Model Miles dan Huberman

Berdasarkan gambar di atas, maka langkah-langkah analisis data dalam

penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data, pada proses
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reduks data, penyagjian data dan penarikan kesimpulan sementara dilakukan
selama pengumpulan data masih berlangsung, sedangkan untuk verifikasi dan

penarikan kesimpulan akhir dilakukan setelah pengumpulan data selesai.

. Tahapan Pendlitian

Tahap-tahap penelitian kualitatif menurut Belley dalam Muri Y usuf (2014:38)

terdiri dari lima langkah tahapan penelitian, yaitu pemilihan masaah,

memformulasikan rancangan penelitian, pengumpulan data, analisis data dan
interprestasi hasil.

1. Pemilihan masalah, yaitu mencari masalah yang dilakukan peneliti saat
melakukan penelitian pendahuluan, yang kemudian peneliti menentukan
fokus masalah yang akan dijadikan sebagai masalah penelitian.

2. Memformulasikan rancangan penelitian, yaitu menyusun rancangan
proposal yang beriskan latar belakang, fokus masaah, pertanyaan
penelitian, kegunaan penelitian, definisi istilah, kgian pustaka, kerangka
pikir, jenis dan rancangan penelitian, kehadiran peneliti, sumber
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan pemeriksaan
keabsahan data.

3. Pengumpulan data, pengumpulan data yang dilakukan oleh pendliti setelah
melakukan rancangan penelitian yaitu dengan menggunakan teknik
pengumpulan data observasi, dokumentasi, wawancara.

4. Analisis data, yaitu peneliti menganalisis data yang diperoleh melalui

pengumpulan data untuk menentukan kebenaran dan ketepatan hasil
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penelitian sesuai dengan fokus penelitian. Penelitian melakukan analisis
data dengan langkah reduksi data, data display, dan kesimpulan/verifikasi.

. Interprestasi hasil, setelah menemukan kesimpulan dari analisis data maka
peneliti akan menarik kesimpulan yang sebelumnya data tersebut telah
diperiksa keabsahan datanya agar diketahui bukti bahwa apa yang telah

diamati peneliti sesuai dengan apa yang terjadi dil apangan.



V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data hasil penelitian dan pembahasan maka penelitian ini

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Penggunaan aat permainan edukatif (APE) mampu mengembangkan
kemampuan anak dalam menyusun benda berdasarkan ukuran, seperti
panjang-pendek, besar-kecil, banyak-sedikit dan tinggi-rendah. Hal ini
terjadi karena anak diberi kesempatan terlibat secara langsung dengan
benda tersebut sebagai mempermudah pemahaman anak terhadap ukuran
yang dipelgjari.

2. Penggunaan aa permainan edukatif (APE) mampu mengembangkan
kemampuan anak dalam mengelompokkan benda berdasarkan ukuran.
Melaui kegiatan yang dilakukan anak mengelompokkan benda
berdasarkan ukuran seperti panjang-pendek, besar-kecil, banyak-sedikit

dan tinggi-rendah.
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B. Saran

Berdasarakan hasil penelitin dan pembahasan maka peneliti memberikan saran

sebagal berikut :

1. Guru
Guru hendaknya memberi kesempatan kepada anak daam
mengembangkan kognitif anak salah satunya kemampuan mengena
ukuran dengan menggukan alat permainan edukatif (APE).

2. Pihak Sekolah
Diharapkan kepada semua pihak sekolah dapat memfasilitas guru dan
murid dengan aat yang dibutuhkan daam pembelgaran untuk
mengembangkan kemampuan mengenal ukuran, serta menjadikan
pengalaman ini suatu acuan dalam pembelgaran dan pendidik
mendapatkan wawasan yang luas lagi tentang alat permainan edukatif
(APE) apa yang hendaknya digunakan dalam mengembangkan
kemampuan mengena ukuran anak agar terwujudnya pembelgaran yang

menyenangkan bagi anak.

C. Implikai

Melihat hasil penelitian yang didapat di lapangan, peneliti melihat bahwa
terdapat beberapa konssekuens yang harus dilakukan untuk mencapai kondisi
ideal dalam upaya mengembangkan kemampuan mengena ukuran pada anak
usia 4-5 tahun melalui penggunaan aat permainan edukatif (APE) di TK Hip

Hop Bandar Lampung, implikas dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Penggunaan alat permainan edukatif (APE) hendaknya harus dilakukan
dalam pembelgjaran dengan melalui benda, agar anak ikut secara langsung
dalam kegiatan mengenal ukuran

2. Penggunaan alat permainan edukatif (APE) sebaiknya dilakukan dalam

kegiatan pembelgaran untuk mengenalkan ukuran pada anak.
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